
PENGARUH K3 ( KESELAMATAN, KEAMANAN, DAN 

KESEHATAN KERJA) TERHADAP PRODUKTIVITAS 

KERJA KARYAWAN PADA PT. KUBOTA INDONESIA 

DI SEMARANG 

Skripsi 

Diajukan untuk melengkapi sebagian syarat-syarat 

Cuna menyelesaikan prograrn Sarjana S-1 

Pada Universitas Islam Sultan Agung 

S e m a r a n g  

j, 

' / 
t 

/ 

Dsusun Oleh:  

Very lsmailia M 

04.96.5827 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA )  

S E M A R A N G  

2 0 0 1  



4 

€ 

c' 

- 
2 
') 

9 
I 

 
€ 

° 

1Ii ii 
3982/C 



ABSTRAKSI 

Very Ismailia Mudjijati, j u d u l :  "Pengaruh K3 (Keselamatan, Keemanan dan Kesehatan 
Kerja) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang'. 
Sebagai dosen pembimbing I adalah Priyo Gunadi., SE, MM dan dosen pembimbing II 
adalah Ors. Hendar, Msi. 

Perusahaan dalam melakukan proses produksi berusaha untuk menggunakan 

faktor-faktor produksi secara efisien agar mencapai produktivitas kerja yang tinggi .  Salah 

satu faktor produksi yang penting bagi perusahaan adalah tenaga kerja atau sumber daya 

manusia. Karyawan sebagai sumber daya manusia suatu perusahaan tidak hanya 

ditingkatkan keahlian dan ketrampilannya saja tetapi juga diberikan dorongan semangat 

kerja agar bersedia bekerja dengan disiplin kerja yang tinggi. Oleh karena itu perusahaan 

harus meningkatkan program keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja. 

Keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja tersebut sangat penting untuk 

mencapai produktivitas kerja seperti hasil produksi dan pencapaian target, penyelesaian 

kerja secara tepat waktu, kualitas dan kuantitas produk. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana pengaruh K3 (Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja) 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. KUBOTA Indonesia di Semarang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar pengaruh K3 

(Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Pada PT. KUBOTA Indonesia di Semarang. Untuk mengetahuinya penelitian ini 

menggunakan skala Likert dan analisa regresi berganda dimana data diolah dengan 

program SPSS for Windows versi 10. Obyek penelitian ini adalah karyawan khusus bagian 

produksi pada PT. KUBOTA Indonesia di Semarang yang memiliki struktur organisasi 

fungsional dengan sampel yang diambil sebanyak 30 respcnden. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui kuisoner dan wawancara. 

Faktor-faktor yang diteliti adalah Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil perhitungan regresi Sedarhana 

dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 10  menunjukan bahwa 

Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang 
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positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini terbukti bahwa dengan signifikasi 

0,000 dengan tingkat kesalahan kurang dari 0,05 dengan kriteria pengujan o/2 diketahui 

bahwa Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan sognifikan terhadap Produktivitas Kerja 

sebesar 6,460. Keamanan Kerja berpengaruh positf dan signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan sebesar 7 ,061 .  Sedangkan Kesehatan Kerja juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 5,140. 

Berdasarkan perhitungan regresi berganda dengan menggunakan SPSS for window 

versi 10  menunjukkan bahwa secara simu!tan Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Hal ini 

terbukti bahwa dengan signifikasi sebesar 0,000 dan tingkat kesalahan a<0,05 

Keselamatan, Keamanan, dan Kesehatan Kerja secara bersama-sama ( Simultan ) 

berpengaruh positf dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja sebesar 47,765. Dengan 

demikian secara serentak variabel Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja 

Karyawan memberikan kontribusi terhadap peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan 

sebesar 84,6% dan sisanya 15,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar penelitian. 
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i MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO: 

7 " T i d ak  ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah, niscaya 

Allah akan memberikan petunjuk kepada hatinya. Dan Allah maha mengetahui sesuatu." 

(AL Taqhoabun ) 

� Pelajaran yang terbaik adalah rintangan yang dihadapi dalam tugas hidup dan kehidupan 

yang berhasil dilalui berkat adanya ketabahan, semangat dan ketelitian. 

( Shakespeare ) 

PERSEMBAHAN: 

7 Kupersembahkan untuk Ayah, lbu dan Kakakku 

U Nohara Shinozuke " SHINCAN" 

yang selalu menjadikan hari-hariku lebih ceria 

7 Pendamping hidupku kelak 
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KATA PENGANTAR 

Bismillaahir rahmaanir rahiim 

Assalamu' alaikum Wr. Wb 
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dengan segala kerelaan telah banyak membantu dalam penyelesaian skripsi ini Untuk itu 
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memperoleh data yang diperlukan guna penelitan. 

2. Bapak Priyo Gunadi, SE, MM sebagai Dosen Pembimbing I yang telah memberikan 

waktu dan tempat dalam membimbing penulis hingga terselesainya skripsi ini. 

3. Bapak Drs. Hendar, Msi sebagai Dosen Pembimbing II yang telah memberikan waktu 

dan tempat dalam membimbing penulis hingga terselesainya skripsi ini. 

4. Ayah, lbu dan Kakak tercinta yang telah memberikan dorongan dan doa restunya 
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dengan senang hati. 

7. Sahabat-sahabatku lndrayani, yupi serta pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu yang telah membantu dalam penulisan dan penulisan skripsi ini 

Atas segala kemurahan hati dalam memberikan kesempatan, bimbingan, pengarahan 

serta bantuan lain, penulis mengucapkan banyak terima kasih dan hanya tuhanlah yang 

akan memberikan balasan budi Bapak dan lbu serta saudara-saudara. 

Akhirnya walaupun telah berusaha semaksimal mungkin, namun penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih banyak kekurangannya dan semoga karya penulis ini dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  LA TAR BELAKANG MASALAH 

Feklcr terpenting dalam penunjang keberhacilan sualu perusahaan, calah satunya 

adalah faktor manusia. Karena manusia adalah individu yang merjalankan aklivilas 

perusahaan dalam mencapai lujuannya secara efeklif dan efisien. Dengan semakin 

berkembangnya ilmu pengelahuan dewasa ini yang dlandai dengan ilemukannya 

perala!an yang serba modern dan oiomalis untuk mendukung aktivilas perusahaan, 

namun faktcr manusia telap memegang peranan penling dalam menjalankan operasi 

perusahaan Sebagai contoh dapat dilihat pada perusahaan-perusahaan besar yang telah 

menggunakan peralalan serba modern dan olomalis. Disini tenaga manusia masih sangal 

dbuluhkan walaupun hanya berfungsi sebagai penekan tombod, pengalur dan pengawas 

peralalan fersebut, sebab tanpa manusia peralalan tersebut tidak dapal beroperasi dengan 

baik. Jad dalam hal ini manusia memegang peranan penting dalam kgiatan produksi. 

Untuk ilu perusahaan harus memberikan bekal pengetahuan, kelerampilan yang tinggi 

pada masing-masing karyawan dengan ara memberikan latihan latihan, kursus-kursus, 
I 

I 

beasiswa untuk menempuh pendidikan tertenlu bagi karyawan yang berprestasi. Dan tidak 

hanya ilu saja yang harus perusahaan berikan kepada masing-masing karyawannya. 

Perusahaan juga diwajibkan memberikan dorongan serta semangal kerja yang tinggi agar 

masing-masing indridu mampu bekerja dengan dsiplin kerja yang linggi. 



Dipihak lain manusia juga mempunyai banyak keinginan dan kebutuhan tertentu, 

kondsi lingkungan kerja juga berpengaruh dalam melakcanakan cualu pekerjaan untuk 

I 

mencapai tujuan. ecelakaan kerja selalu mendominan dalam kegiatan produksi pada 

perusahaan. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya karyawan yang mengalami 

kecelakaan, cacal dan kemalian akibal kelidak sengajaan maupun keteledoran yang 

dtimbulkan cleh karyawan yang berangkutan dalam menjalankan pekerjaannya. Oleh 

karena ilu perusahaan harus meningkatkan program jaminan keselamalan, keamanan dar 

kesehatan kerja karyawannya dengan baik. 

Keselamatan kerja merupakan sarana utama penegahan kecelakaan, cacat dan 

kemafian akibat dari kecelakaan kerja. Dari pengertian dalas dapat dsimpulkan bahwa 

jaminan keselamalan kerja pada seliap perusahaan harus celalu difingkalkan. Hal ini 

dlakukan agar supaya kecelakaan kerja dapat dihindari. Misalnya memasang tanda 

larangan pada perusahaan yang dapal dlihat oleh semua individu, mendidk karyawan 

untuk bertidak lebih aman ( menjalankan mesin sesuai dengan pelunjuk pemakaian, tidak 

mengoperasikan mesin yang sudah tidak layak pakai atau rusak). Keamanan kerja 

merupakan perasaan aman dan tenleram pada masing-masing individu dalam bekerja. 

Dari pengerlian dalas dapat dsimpulkan bahwa seliap perusahaan diwajbkan 

memberikan jaminan keamanan kerja pada masing-masing individu pada perusahaan 

yang bersangkutan. Misalnya memberikan fasililas yang aman seperli tempat kerja atau 

ruang kerja yang leluasa, ventilasi udara yang memenuhi syaral, dan memberikan 

perhalian alas penggunaan peralalan perusahaan. Kesehatan kerja merupakan sualu 

keadaan yang memungkinkan karyawannya memperlahankan kesehalannya dalam 

bekerja. Dari pengerlian datas dapat disimpulkan bahwa seliap perusahan diwajibkan 
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memberikan jaminan kesehatannya pada masing-masing individ atau karyawannya 

selama bekerja pada perusahaan tersebul. Misalnya dengan memberikan layanan 

Jamsoslek, memberikan waktu istirahat dalam bekerja, dan menyedakan klinik kesehalar 

untuk karyawan yang bersangkutan dan keluarganya. Dari pengertian pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pengertian K3 secara menyeluruh adalah suatu keadaan yang 

m emungkinkan karyawannya memperlahankan Keselamatan, Keamanan dan Kesehalan 

kerja alas diri masing-masing karyawan selama bekerja pada perusahaan tersebul 

(Jamsostek, 1994.:24). 

Pengerlian produktivitas adalah sualu konsep yang m enggambarkan hubungan antara 

jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi dan sebagainya yang dipakai untuk 

m enghasilkan hasil lersebut. Sedangkan pengerlian produktivilas kerja adalah suatu hacil 

yang diproduksi dan pencapaian target, penyelesaian kerja tepa! waklu, kualilas dan 

kuanlilas produk Pada karyawan (Reimondang B.Silalahi, 1991:41) .  Dari uraian dialas, 

penulis bermaksud mengadakan penelilian dengan judul : "PENGARUH K3 

(KESELAMATAN, KEAMANAN, DAN KESEHATAN KERJA) TERHADAP 

PRODUKT IMTAS KER JA KARYAWAN PADA PT. KUBOTA DI SEMARANG." 

1 .2 .  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan macalah adalah sebagai berikut : 

1 .  Apakah Keselamalan, Keamanan dan Kesehatan Kerja berpengaruh lerhadap 

Produktivilas Kerja Karyawan secara Parsial. 

2. Apakah eselamalan, Keamanan dan Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap 

Produktivilas Kerja Karyawan secara Simultan. 
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1 . 3 .  Pembatasan Masalah 

Dalam penelilian ini permasalah dibalasi sebagai berikut: 

1 .  Variabel 

Daiam penelilian iri penulis membalasi dengan tiga variabel bebas yakni Keselamatan, 

Keamanan dan Kesehatan kerja serta membatasinya denga salu variabel terikat yakni 

produktivitas kerja. Dalam variabel Kes elamatan Kerja, penulis membalasi sebanyak 

tiga faktor peryebab kecelakaan kerja ( melipuli: Keadaan lingkungan kerja, Keadaan 

Mesin dan alat-als! kerja, keadaan Pekerja Sendiri ) .  Dalam variabel Keamanan kerja, 

penulis membalasi dengan lima faktor penyebab turunnya tingkat keamanan kerja ( 

m eliputi: Rencana tempat kerja, lantai pabbrik yang kotor dan licin, tidak tersedianya 

alat pemadam kebakaran dalam jumlah yang memadai, ventilasi udara yang tidak 

sempurna, pemasangan tanda-tanda bahaya yang tidak dapat dlihal dan tidak 

dihiraukan oleh karyawan ) .  Sedangkan dalam variabel Kesehalan kerja, penulis 

membalasi dengan dua faktor penyebab turunnya tingkat kesehatan kerja: 1 .  Faktor 
I  

Pekerjaan ( meliputi: Tidak dberikannya waktu atau jam untuk istirahat, tidak 

dberikannya waklu untuk libur seliap minggunya, jam kerja karyawan yang terlalu lama 

seliap harinya yakni lebih dari 8 jam kerjahari ) .  2. Faktor Lingkungan Kerja ( 

Lingkungan kerja yang kolor akibal dari polusi limbah industri, fidak tersedanya klinik 

kesehatan bagi karyawan, tidak adanya jaminan kesehatan kerja berupa asuransi 

kesehalan jiwa lerhadap karyawan perusahaan ) .  

2. Responden 

Responden yang kami tunijuk dalam penelilian ini adalah karyawan bagian produksi 

pada PT. KUBOTA d Semarang 
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1 .4 .  Tujuan dan Manfaat Peneliti an 

1 . 4 . 1  Tujuan dari penelilian ini adalah cebagai berikut : 

1 .  Untuk mengelahui apakah ada pengaruh anlara Keselamatan, Keamanan dan 

Kesehalan kerja lerhadap Produklivilas kerja karyawan seara parsial. 

2 .  Untuk mengelahui apakah ada pengaruh anlara Keselamalan, Keamanan dan 

Kesehalan kerja lerha dap Produktivilas kerja karyawan secara Simullan. 

1 . 4.2 .  Manfaa! Penelilan 

Adapun manfaal dari penelilian adalah sebagai berikul : 

1 .  Bagi Peneliti 

Dapal m enambah pengetahuan dalam bi dang penelitian mulai dari pengumpulan data, 

pengolahan data hingga lingkat penyajan dalam bentuk laporan. 

2. Bagi Perusahaan 

Dapal m emb erikan masukan pada perusahaan dan dapat djadikan dasar pengambilan 

kepuluean dbidang K3. 

3. Sumbangan dari Penelilian 

Terutama bagi pihak yang menelifi dan yang ingin m engelahui lebih jauh 1enlang 

masalah-masalah personalia khususnya masalah dbidang pengaruh K3 terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 
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1 .5 .  SISTEMATIKA PENULISAN 

I  

Skripsi ini ter diri dari enam bab dengan susunan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab pertama ini berisi tenlang Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Pembaiasan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan 

Sistematika P enulican 

BAB I I :  LANDASAN TEORI 

Dalam bab kedua ini berisi tentang Pengertian K3, Pengerlian Pro duktivitas 

Kera dan Cara m eningkatkan Produktivilas serta beberapa Faklor yang 

mempengaruhi Produktivitac, Hipot esis 

8AB I I I :  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ketiga ini berisi tentang Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian dan 
. . 

Lingkup Penelilian, Populasi dan Sampel, Sumber Dala, Metode P engumpulan 

dala, Melode Analisa Dala, Definisi Operasiona! Variabel 

BAB IV: GAMBARAN UM UM PERUS AHAAN 

Dalam bab keempat ini berisi tentang Sejarah Berdirinya perusahaan, Lokasi 

Perusahaan, dan Struktur Organisasi Perusahaan 

BAB V :  HASIL PENELITIAN 

Dalem bab kelima ini berisi tentang Pembahasan nalisis Kualilatif dan Analisis 

Kuanlilalif 

BAB VI : PENUTUP 

Delam bab keenam ini berisi lentang Kesimpulan dan Saran yang akan 

dajukan oleh penulis 
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BAB II 

LAN DASAN TEORI 

2 . 1 .  PengertianK3 (Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan kerja) 

Seiring dengan makin banyaknya kemajuan industri, penerapan tehnologi tinggi, 

penggunaan bahan dan peralatan makin komplek dan rumil, maka dari dperlukan tenaga 

yang ahli dan terampil, akan telapi tidak selamanya penerapan tehnologi linggi dan 

penggunaan bahan baku yang beranekaragam dalam sualu induslri dikuti dan selaras 

dengan kahlian dan keterampilan tenaga kerja yang dmilikinya dalam mengoperasikan 

peralalan dan m empergunakan bahan dalam proses produksi fers ebut. 

Kesalahan didalam sualu penggunaan peralalan dan pemakaian dengan kemampuan 

serla kelerampilan yang dmilikinya kurang memadai, ternyata dapat menimbulkan suatu 

kemungkinan bahaya yang besar, berupa kecelakaan, kebakaran, peledak an, pencemaran 

lingkungan dan penyakil akibat kerja, hal terselut dapal menimbulkan kerugian jjiwa dan 

material baik bagi perusahaan, lenaga kerja, pemerinlah dan masyarakat luas. Karena ilu 

keselamalan, keamanan, dan kesehatan kerja harus dperhatikan oleh semua pihak 

terutama leh pengusaha dan para karyawan yang bersangkutan. 

Adapun pengerlian Keselamalan kerja menurut (Suma'mur P.K.M, 1991.82) : 

"Keselamalan yang berlalian dengan mesin, pesawat kerja, bahan dan proses 

pengclahannya, landasan tempal kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan 

pekerjaan." 
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Dengan melihat pengertian keselamalan kerja dalas, maka dapat kita ungkapkan 

bahwa keselamatan kerja merupakan sarana ulama unluk pencegahan kecelakaan, cacat 

dan kemalian akibat kecelakaan dalam melakukan pekerjaan Sedangkan pengertian 

kecelakaan kerja dapal iartikan sebagai : Sualu perisliwa yang tak terencanakan dan 

unluk tiap-liap perisliwa tentulah ada sebabnya meskipun kila belum bisa 

m enemukannya.' 

Unluk mengurangi tingkat kecelakaan kerja sebaiknya seliap perusahaan membuat suatu 

program enlang keselamalan kerja yang terdri alas elemen-elemen sebagai berikut 

(Heidirachman Ranupandjo, 1981.:256): 

1 .  Menddk karyawan untuk bertindak dengan aman 

2. Menjalanlan peraiuran- peraturan untuk kec elamalan kerja 

3. Menunjuk seorang direkdur kes elamalan. 

Adapun faktor-faktor ulama yang dapal menyebabkan kecelakaan terhadap karyawan 

pada saat bekerja anlara lain (Gerry Dessler,1986:20): 

a. Keadaan Lingkungan Kerja 

Keadaan ini berpengaruh besar terhadap moral buruh. Lingkungan kerja yang baik 

dapal m emperinggi efisienci kerja, m engurangi kecelakaan, yang m engakibatkan 

kenaikan produksi dan gairah kerja. Faktor-faktor yang m empengaruhi timbulnya 

bahaya kecelakaan kerja arena keadaan lingkungan kerja antara lain: 

1 .  Pem eliharaan rurnah langga, Kesalahan dsini ierlelak pada: 

'Rencana lempat kerja ( meliputi : RRuang kerja yan terlalu sempil, cara 

menempalkan m esin yang lidak belul ) .  

Jalan lalu-lintas orang dipakai untuk m empercepal lalu-lintas bahan baku. 
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Cara menyimpan bahan baku dan alat-alat kerja tidak pada tempatnya . 

Lantai pabrik yang kotor dan licin sehingga orang mudah jaluh tergelincir. 

Barang barang yang beranlakan cara penempalannya. 

2. Ventilasi yang lidak sempurna sehingga ruangan kerja dalam sangat kotor dan 

lembab sehingga orang tidak merasa nyaman bekerja. 

3. Penerangan yang tidak sempurna meliputi: 

' Ruangan gelap 

' Terlalu silau 

Tidak ada penerangan selempat. 

b. Keadaan mesin dan alat-ala! kerja, keslahaan ini terleak pada: 

1 .  Kesalahan terlelak pada mesin yang lelaknya salah, lidak dilengkapi dengan alat 

pelindung, dan alat pelindung yang lidak dpakai. 

Alat-alat kerja yang lelah rusak atau telah terlalu tua, alal-alat pelindung 

perseorangan yang telah rusak. 

c. Kurang Sehat fisik alaupun mental meliputi: Cacat badan atau mental, pengelihatan 

kurang, berpenyakil ayan, reaksi yang lamban, kekualan pisik yang kurang. 

Adapun pengerlian keamanan kerja menurut (A.S Moenir, 1983: 40): 

'  
"Adanya perasaan 'aman dan lenteram pada pekerjaan dalam organisasi yang 

bersangkutan pada segi kejiwaan para karyawan." 

Sedangkan fakiar-faktor yang menjadi penyebab lurunnya lingkal keamanan kerja menurut 

(Agus Ahyari ,1979: 109) yailu : 

a. Tidak cukupnya ruang gerak yang dperlukan leh para karyawan yang bersangkutan. 
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b. Lantai pabrik yang terlalu licin hingga karyawan mudah tergelincir apabila berjalan 

dlanlai tersebul, terutame para karyawan yang m embawa beban yang lerlalu berat. 

c. Tidak tersedanya alat pemadam kebakaran dengan jumlah yang m emadai. 

d. Jumlah ventilasi yang tidak memadai, menyebabkan perlukaran udara dalam ruangan 

kerja tidak lancar 

e. Pemasangan tanda-tanda bahaya dalam perusahaan yang tidak dlihat dan tidak pernah 

dhiraukan oleh karyawan perusahaan tersebut. 

Disamping usaha pencegahan pada karyawan yang mengalami kecelakaan, 

perusahaan juga perlu memperhatikan kesehatan karyawannya, karena dengan 

terciplanya program kesehalan yang baik maka perusahaan akan merasa untung karena 

karyawan jarang absen dan dapat bekerja dalam lingkungan yang menyenangkan. Hal ini 

dapat m endorong semangal kerja karyawan agar mau bekerja dengan baik sehingga 

produktivilas kerja yang dihasilkannya dapat m eningkat. 

Kesehalan kerja merupakan spesialisasi dalarm ilmu kesehatan beserla prakteknya 

yang bertujuan agar pekerja memperoleh derajat kesehalan selingg-lingginya, baik fisik 

maupun mental, mental maupun sosial dengan usaha-usaha yang prefentif dan kuratif 

terhadap penyakit-penyakit/gangguan kesehalan yang diakibatkan oleh faktpor-faktor 

pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakil-penyakil umum (Suma' mur 

P.KM, 1981 : 1 ) .  

Faktor-faktor penyebab turunnya lingkal kesehatan kerja anlara lain ( Rgus Ahyari, 

1979:115): 

1 .  Faktor Pekerjaan 
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Dalam faktor pekerjaan tingkat kesehatan karyawan dapat m engalami penurunan. Hal ini 
' . 

dsebabkan karena: Tidaik dberikannya waktu atau jam untuk islirahat bagi karyawan 

dengan alasan pekerjaan perusahaan yang terlalu padat, tidak dberikannya waktu libur 

unluk karyawan dalam seliap minggunya, jam kerja karyawan yang lerlalu lama seliap 
I 

harinya yakni lebih dari 8 jam/hhari. 

2. Faktcr Lingkungan Kerja ( Perusahaan) 

Lingkungan Kerja juga sangat berpengaruh terhadap penyebab turunnya lingkat 

kesehalan kerja. Hal ini dis ebabkan karena : lingkungan k erj a  yang kolor akibat polusi 

udara l imbah industri, Tidak tersedianya Klinik kesehatan bagi karyawan, tidak adanya 

jaminan kesehatan untuk karyawannya berupa asuransi kesehatan jiwa terhadap 

karyawan perusahaan. 

2.2. Pengertian produktivitas 

Salah satu aspek terpenling dalam sualu usaha peningkalan kemampuan 

perusaahaan dalam memproduksi barang ialah mempergunakan sub er daya yang ada 

secara efeklif. Sualu cara yang harus dlakukan supaya sumber daya dapal meningkal 

secara efektif yakni dengan meningkatkan produktivilas kerja karyawan secara 

maksimal.S edangkan produktivilas karyawan merupakan usaha peningkalan daya kerja, 

maka dari ilu hal tersebut dapat dilaksanakan oleh pimpinan, manajer/pengusaha lain 

yang sukses dalam usahanya (Woekirno Soemardi, 1979:5). 

Dari pendapal tersebut datas dapal dikatakan bahwa produktivitas kerja merupakan 

ha! yang sangat penting dalam sualu perusahaan unluk m encapai lujuannya. Produktivilas 

kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam sualu perusahaan, ol eh  karena itu 
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dip erlukan cuau perhatian secara khucus karena hal ini menyangkut faktor manusia dan 

manucia merupakan penggerak dari cemua faktor produkci lainnya. Peningkalan hacil 

produksi inilah yang sangal dharapkan oleh perusahaan. 

Perlu di ingal pula bahwa kemampuan berproduksi seseorang dalam hal ini adalah 

karyawan itu sendri, karena ilu usaha-usaha penigkatan prodktivitas kerja dari tenaga 

kerja tersebut sebaiknya bertclak pangkal pada karyawan yang bekerja ilu sendri. 

Disinilah problem utama dari fungsi manajemen yakni bagaimana cara menggerakkan 

orang agar mau bekerja lebih giai, kompak dan efektif. 

2.2 . 1 .  Peningkalan Produklivilas 

Ada lima bidang yang memberi peluang dalam fungsi tradisional administrasi 

personalia yang relevansi sehingga langsung dapat meningkatkan produktivitas karyawan 

menurut Kusriyanto (1984) y ai l u :  

1 .  S el ek si  

Didalam seleksi ini memcakup pemilihan tenaga kerja baru dan peraturan tenaga kerja 

yang cudah ada pula tempalnya yang sesuai. 

2. Pengendalian Tenaga Kerja 

M erupakan suatu usaha unluk m engurangi faklor-faktor yang termasuk dalam peny ebut 

persamaan produktivilas yailu jam orang, yang jelas merupakan sualu usaha 

peningkatan pemanfaatan sum er daya manusia. 

3. Penyempurnaan Struktur Organisasi 

Slruktur organisasi m erupakan wahana bagi peny elesaian kerja perusahaan. 
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4. Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Penddikan dan pelalihan unluk menambah pengelahuan dan peningkalan 

kelerampilan pekerjaan dapat mempunyai dampak langsung terhadap produktivilas. 

5. Molivasi Kegialan 

Seliap kegialan yang dapat m endorong, meningkalkan gairah dan mengajak karyawan 

untuk bekerja lebih efektif, serla meningkatkan praktek-praktek yang tidak produktif 

merupakan bagian pokok dari menigkalkan pekerjaan secara efeklif. 

2.2.2. Faktor-faktor Yang M empengaruhi Procduklivitas 

Faktor-faktor yang m emp engaruhi produktivilas dapal digolongkan menjadi lujuh faktor 

utama menurut Simanjuntak P.J (1983) yailu: 

1 .  Penddkan dan Laliahan 

Pendidikan rnembentuk dan menambah pengetahuan seseorang untuk mengerjakan 

sesualu yang lebih cepat, lepal latihan membenluk dan meningkatkan kelerampilan 

kerja.  Dengan demikian semakin tingginya tingkal pendidkan dan latihan seseorang, 

makin linggi pula lingkal produktivitasnya. 

2. Gizi dan Kes ehalan 

Keadaan gizi dan kesehalan yang baik memberikan kemampuan serta kesegaran fisik 

dan mental sesecrang dalam melakukan pekerjaan. Semakin baik gizi dan kesehalan 

secseorang, semekin baik pula tingkat produktivitasnya. 

3. Penghasilan dan Jaminan Sos ia l 

Penghasilan dan daminan Sosial dalam arti imbalan atau penghargaan, ternyata dapat 

m enja di pendorong langsung unluk bekerja lebih gial alau lebih pr oduklif. 
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4. Kesempalan /Kerja 

I 

Tingkat produktivitas seseorang juga sangal terganlung pada kesempalan yang terbuka 

padanya, kesempalan dalam hal ini sekaligus berarli :  

1 .  Kesempatan untuk bekerja 

2. Pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan 

3. Kes empatan m engembangkan dri 

5. Peningkatan Manajeriai S eorang Pimpinan 

Prinsip Manajem en adalah meningkatkan efisiensi yang m engurangi keborosan. Hal ini 

dlakukan dengan : 

1 .  Menempatkan seliap orang pada pekerjaan yang paling sesuai dengan keahlian dan 

kelerampilannya 

2. Pelaksanaan pekerjaan bagi seliap orang maupun secara bersama-sama. 

3. Menyelelenggarakan program latihan, baik dalam maupun dluar perusahaan. 

6. Kebijakan Pem erinlah 

Ucaha peningkatan produktivifas dengan sensilif ferhadap kebijakan pemerinlah 

dbidang produksi, inveslasi, perijinan usaha, tehnologi, moneler hingga dstribusi dan 

lain-lain. 

7. Absensi 

Tingginya tingkat absenei akan merugikan perucahaan karena akan menyebabkan 

jadwal kerja terlunda, kualilas cenderung dan terpaksa melakukan kerja lembur serla 

jaminan social harus dibayarkan. 

Fakktor-faktor yang dapal meningkatkan produktivitas kerja menurut ( Woekimno 

Soenardi, 1989:73) anlara lain: perhalian terhadap alat pengaman dan kondsi kerja. Sakil 
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sehingga meninggalkan kerja atau kompensasi tentu berarli biaya bagi organisasi, dalam 

jumlah uang yang becar, dan kondsi kerja yang tidak nyaman jelas akan mengurangi 

kesempatan bagi pekerja untuk bekerja secara lebih efektif dan efisien. Sedangkan 

menurut (Sondang P. Siagian, 1999: 144) produktivilas kerja karyawan akan meningkal 

apabila dipengaruhi ol eh faktor-faktor yang tercermin dalam bagan berikut: 

BAGAN 

FAKTOR ( Yang Mempengaruhi Produktivitas ) 

SUPRA SARANA 

Kebijaksanaan pemerintah, 
Hubungan Industrial 

manaemen 

w 

.-----------·-·- 

KARYAWAN 

Pendidikan dan pelatihan, 
Etois kerja, Motivasi kerja, PENINGKATAN 
Sikap mental, dan kondisi I PRODUKTIVIT AS 
fisik 

Keselamatan kerja, 
Kesehatan kerja, Sarana 

produksi dan teknologi 

KERJA LING KUNG AN 

I 
SARANA 

PENUNJANG 
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2.3. HubunganK3 Terhadap Produktivitas Kerja karyawan 

Dalam upaya meningkatkan dan m engembangkan tingkal produkfivilack erja yang lebih 

maju_. serta salah satu cara untuk menanggulangi masalah ketenaga kerjaan adalah 

adanya jaminan keselamatan, keamanan dan kesehalan kerja yang menjad prioritas 

dalam persen procduktivilas kerjz buruh. 

3 yang menjamin keenaga kerjaan para pekerja cerla menjamin penggunaan dan 

pemanfaalan suber-sumber produksi secara efisien dan efeklif. Disamping m enjamin 

kelancaran prodksi tanpa hambalan berarli juga akan menigkalkan produktivitas kerja 

buruh. Dalam meningkalkan produkfivitas kerja serla memasuki era industrialisasi, K3 

menjai perhatian yang serius ddalam m enciptakan tenaga kerja yang sehat dan produktif 

cela aman dari bahaya yang timbul dalam lingkungan kerjanya. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Remandang 8. Silalahi yaitu: 

" Seliap tenaga kerja berhak mendapalkan perlindungan alas keselamalan dan keamanan 

serla kesehalan kerj dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan dan produktivitas 

kerja." (Reim cndang B. Silalahi, 1991:41)  

K3 dapal membudaya apabila ilandasi oleh dsiplin dan molivasi kerja dari buruh, 

dengan demikian produklivitas kerja buruh dapal tercapai dengan baik. Mengingal 

dengan adanya IK3, produkliiilas karyawan dapat terdorong maju serla dapat berdaya 

guna dan berhasil guna dalam menjalankan tugas organisasinya. Unluk memperjelas 

hubungan ini dapa! dgambarkan hubungan ketiga variabel secara sislemalis : 
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Keselamatan Kerja 
(G) 

Keamanan Kerja 

(X) 

Kesehatan Kerja 
() 

Produktivitas Kerja 

� ...__ __ K_ary_.__a_._w_an __ ___. 
r-------- 

' 
Kelerangan : 

X, X, X : merupakan variabel Independen 

Y :merupakan variabel Dependen 

Dimana Variabel , X, , mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

(0 

2.4. Hpotesis 

Dalam sualu penelitian yang salah satu tujuannya adalah hendak mengelahui derajat 

serla hubungan antara variabek-variabel penelilian maka perlu drumuskan hipotesa 

peneliliannya sehingga akan ddapalkan jawaban yang bersifal semenlara lerhadap 

permasalahan yang dtelili. Adapun yang dmaksud dengan hipolesa adalah merupakan 

jawaban semenlara terhadap masalah penelitian clan kebenarannya masih harus diujj 

secara empiris. Jadi perlunya perumusan hipolesa adalah unluk mendapalkan jawaban 

semenlara alas permasalahan yang diajukan teapi kebenarannya dan jawabannya 

tersebut masih harus duji secara statistik. 

Berdasarkan uraian didalam kerangka pikiran/landasan teoritis penelitian dimuka 

dapat memberikan asumsi/anggapan dasar yakni: semakin tingginya pengawasan K3 

maka akan sernakin tinggi pula tingkat produktivilas kerja karyawan. Jad dengan 
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